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Abstract

AURELIA: This research aims to find out 1. To find out the influence of local wisdom-based video media on
high class students at Raulo State Elementary School. 2) To find out the description of the implementation
of economic activity concept material in science and science learning for high class students at Raulo State
Elementary School. And 3) To analyze the influence of video media based on local wisdom of agricultural
mutual cooperation with the concept of economic activity on high class students’ science and science
learning outcomes at Raulo State Elementary School. This type of research is quantitative research. The
population of this study was all high class students, namely 43 students in grades 4, 5 and 6 at SD Negeri
Raulo. The sampling technique used in this research is the saturated sampling technique so that the entire
population becomes the research sample. Data collection techniques use research questionnaires,
observation and documentation, while data analysis techniques use descriptive analysis and regression
analysis. The research results show that the calculated t value is greater than the t table, so it can be
concluded that there is a positive and significant influence of the use of Video Media Based on Local Wisdom
of Agricultural Mutual Cooperation with the Concept of Economic Activities on the science and science
learning outcomes of high class students at Raulo State Elementary School. Local culture-based learning
media not only helps students understand concepts contextually, but also instills social and cultural values
that are relevant to students' daily lives.
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PENDAHULUAN

Peserta didik pada jenjang sekolah dasar masih bergantung pada hal-hal yang nyata, yang
dapat dilihat dan dirasakan secara langsung, sebagai sarana pembelajaran. Peran media dalam
proses pembelajaran menjadi penting karena media memiliki kemampuan untuk mengubah
materi ajar yang abstrak menjadi lebih konkrit saat disampaikan. Pemanfaatan media video
dalam konteks pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi dan
menciptakan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu keunggulan
model video pembelajaran sebagai kombinasi audio, visual, dan elemen gambar pendukung
dalam presensi materi, serta pendekatan penyampain yang menghibur untuk mencegah
kebosanan. Melalui kurikulum merdeka Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi berupaya untuk mewujudkan siswa yang mampu bersaing secara global,
membentuk karakter siswa, meningkatkan daya pikir siswa, dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar sesuai yang diinginkan.

Kolaborasi antara kurikulum merdeka dan kearifan lokal bukan hanya menciptakan
lingkungan belajar menarik, tetapi juga mempromosikan toleransi, kerjasama dan fondasi
norma yang baik. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa video sumber belajar yang telah
dihasilkan oleh peneliti memusatkan perhatiannya pada pengakuan nilai-nilai kearifan lokal di
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Observasi awal dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa (1) Guru dalam menyampaikan materi tidak menggunakan alat bantu atau media
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pembelajaran, masih dominan digunakan buku teks sekolah saja, siswa kurang tertarik dengan
kegiatan pembelajaran dan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran, idealnya siswa
bisa lebih aktif berpartisipasi melalui pengaruh media pembelajaran dalam bentuk audio yang
dilakukan oleh guru, (2) kemampuan siswa dalam memahami dan mendalami arti dan makna
kearifan lokal yang ada di sekitar masih perlu dtingkatkan, ada kecenderungan kearifan lokal
hanya bertumpu pada satu jenis saja, padahal kegiatan ekonomi berbasis kearifan lokal
beragam jenis dan karakteristik yang ada di masyarakat, sehingga diperlukan desai
pembelajaran oleh guru kegiatan ekonomi yang melatarbelakangi kearifan lokal dibidang
pertanian, terkhusus pada siklus menanam padi sampai pada panen padi di sawah, dan (3)
kurang tersedianya sarana prasarana pembelajaran yang mendukung proses kegiatan ekonomi
berbasis kearifan lokal pada bagian gotong royong yang ada di sekitar lingkungan sekolah,
sehingga diperlukan kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa dalam
mengembangkan media video pembelajaran pada bidang pertanian yang sebagian besar orang
tua siswa memiliki mata pencaharian pertanian, 4) hasil belajar IPAS siswa khususnya Materi
Konsep Kegiatan Ekonomi masih belum mencapai kriteria KKM 75, Dimana siswa yang lulus
sekitar 60%, sehingga masih jauh dari indicator keberhasilan pembelajaran.

Didukung pula hasil penelitian Aprizal Lukman (2019), yang membahas Pengembangan
Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar,
menghasilkan temuan yang sangat meyakinkan, dengan tingkat kevalidan mencapai 4,6 dalam
proses validasi, sementara tingkat kevalidan media mencapai 4,1. Respon positif dari guru dan
peserta didik dengan tingkat kepraktisan sebesar 4,6, dan kemenarikan sebesar 4,65, dapat
disimpulkan bahwa video pembelajaran ini tidak hanya valid tetapi juga menarik untuk
digunakan dalam konteks pembelajaran. Diperkuat pula hasil penelitian yang dilakukan oleh
Luvita Fariska Deriyan (2022) mengenai Pengembangan Media Video Pembelajaran [PA
dengan Menggunakan Aplikasi Capcut di Kelas V SD menyimpulkan bahwa hasil yang diperoleh
dari tes sangat baik dan memenubhi kriteria sebesar 97% . Penelitian ini mengembangkan video
pelajaran IPA dengan persamaan menggunakan aplikasi capcut dalam pembuatannya akan
tetapi penelitian ini tidak melibatkan aspek kearifan lokal dalam pengembangannya, berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas tinggi yaitu siswa kelas 4, 5 dan 6 di SD Negeri Raulo sebanyak 43 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sapel jenuh sehingga
seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
penelitian, observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis
diskriptif dan analisis regresi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran pelaksanaan pembelajaran media video berbasis kearifan lokal pada siswa
kelas tinggi di SD Negeri Raulo

Penelitian ini dimulai dengan melakukan persiapan, yang melibatkan penentuan waktu
dan lokasi penelitian. Setelah menentukan waktu dan tempat, langkah selanjutnya adalah
menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Sebelumnya, instrumen tersebut telah
divalidasi oleh pakar ahli. Kemudian, peneliti melakukan penyebaran instrumen penelitian
kepada 43 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Responden yang terlibat
dalam penelitian ini adalah siswa dari SD Negeri Raulo. Hasil penelitian mengenai pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media video berbasis kearifan lokal pada siswa kelas tinggi di SD
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Negeri Raulo menunjukkan beberapa temuan penting yang dapat dianalisis dari berbagai

aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta respons siswa terhadap pembelajaran tersebut.

1. Perencanaan Pembelajaran. Guru-guru di SD Negeri Raulo menunjukkan kesiapan yang
cukup baik dalam merancang pembelajaran berbasis video. Mereka melakukan analisis
kebutuhan siswa dan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam materi ajar. Video
yang digunakan dirancang dengan mempertimbangkan konteks budaya setempat, seperti
tradisi, adat istiadat, serta lingkungan sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi materi dan memudahkan siswa memahami
konsep yang diajarkan. Namun, terdapat kendala dalam ketersediaan sumber daya, seperti
perangkat teknologi yang terbatas dan keterampilan guru dalam mengelola media video
secara optimal. Sebagian guru masih memerlukan pelatihan tambahan untuk
mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.

2. Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam pelaksanaan, media video berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Proses belajar menjadi lebih menarik karena siswa dapat
melihat secara langsung representasi visual dari budaya mereka sendiri. Metode ini juga
mendorong partisipasi aktif siswa melalui diskusi, tanya jawab, dan aktivitas reflektif setelah
menonton video. Namun, efektivitas pelaksanaan masih dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kualitas video yang digunakan, durasi yang sesuai dengan rentang perhatian siswa,
serta metode pendukung yang diterapkan guru. Guru yang mampu mengaitkan isi video
dengan pengalaman pribadi siswa cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik.

3. Respons Siswa terhadap Pembelajaran. Sebagian besar siswa menunjukkan respons positif
terhadap penggunaan media video berbasis kearifan lokal. Mereka merasa lebih terlibat
karena materi yang disampaikan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Video yang
menampilkan cerita rakyat, permainan tradisional, dan kegiatan adat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Namun, ada juga tantangan dalam menjaga konsentrasi
siswa, terutama jika video terlalu panjang atau kurang interaktif. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk memilih atau membuat video yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
didukung dengan kegiatan pembelajaran yang bervariasi.

Gambaran Implementasi hasil pembelajaran materi konsep kegiatan ekonomi pada
pembelajaran IPAS siswa kelas tinggi di SD Negeri Raulo

Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar materi konsep kegiatan ekonomi
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri Raulo menunjukkan
perkembangan signifikan yang dapat dianalisis dari berbagai aspek, seperti peningkatan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

1. Peningkatan Pemahaman Konsep. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang nyata
dalam memahami konsep kegiatan ekonomi, termasuk produksi, distribusi, dan konsumsi.
Sebelum diterapkan metode pembelajaran yang kontekstual, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mengaitkan teori dengan kehidupan sehari-hari. Namun, setelah penerapan
pendekatan berbasis pengalaman nyata, siswa lebih mudah memahami dan mengingat
materi. Penggunaan contoh nyata dari lingkungan sekitar, seperti observasi kegiatan pasar,
simulasi jual beli, dan studi kasus sederhana, membantu siswa memahami bagaimana
konsep ekonomi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini meningkatkan
kemampuan mereka dalam menjelaskan konsep dengan lebih rinci dan relevan.

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis. Selain pemahaman konsep, penelitian ini juga
menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa menjadi
lebih mampu menganalisis peran berbagai pelaku ekonomi, memahami hubungan sebab-
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akibat dalam kegiatan ekonomi, serta mengevaluasi dampak dari keputusan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari. Diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, dan refleksi setelah
kegiatan pembelajaran menjadi strategi efektif untuk melatih keterampilan ini. Siswa tidak
hanya menghafal teori, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis terhadap fenomena ekonomi
di sekitar mereka.

3. Peningkatan Partisipasi Aktif Siswa. Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Siswa lebih antusias mengikuti kegiatan belajar
karena materi disajikan dengan cara yang menarik dan relevan dengan pengalaman mereka.
Kegiatan seperti role-playing, permainan edukatif, dan proyek sederhana membuat siswa
lebih terlibat secara emosional dan intelektual. Keterlibatan aktif ini berdampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Mereka merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi dengan teman sekelas. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung perkembangan kompetensi
siswa secara holistik.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat. Peningkatan hasil belajar ini didukung oleh beberapa
faktor, seperti kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual,
ketersediaan media pembelajaran yang relevan, serta dukungan lingkungan sekolah dan
orang tua. Namun, masih terdapat tantangan, seperti keterbatasan waktu untuk kegiatan di
luar kelas dan perbedaan kemampuan siswa dalam memahami konsep ekonomi yang lebih
abstrak. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media video dalam materi konsep
kegiatan ekonomi pada pembelajaran IPAS di SD Negeri Raulo memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk hasil
yang lebih optimal, perlu terus dilakukan inovasi dalam metode pembelajaran dan
peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang berbasis pengalaman
nyata.

Pengaruh penggunaan Media Video Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong Pertanian
dengan Konsep Kegiatan Ekonomi terhadap hasil belajar IPAS siswa Kkelas tinggi di SD
Negeri Raulo

Penggunaan media video Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong Pertanian dengan
Konsep Kegiatan Ekonomi terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas tinggi dapat diberikan
dengan selalu memperhatikan berbagai aspek dalam proses pembelajaran anak sendiri. Hal-
hal yang perlu dipertimbangkan mencakup: 1) Penggunaan Media Video (Pemahaman Konsep,
Peningkatan Hasil Belajar, Keterlibatan dan Partisipasi, Kreativitas dan Refleksi, Penerapan
Nilai Kearifan Lokal); 2) Aspek Penggunaan Media Video (Aspek Pedagogis, Aspek Kognitif,
Aspek Afektif, Aspek Psikomotorik, dan Sosial Budaya); 3) pengaruh terhadap Hasil Belajar
IPAS (Pemahaman Kontekstual, Peningkatan Nilai Akademik, Perilaku Positif, Kemandirian
Belajar dan Aplikasi Praktis) sehiingga variabel penggunaan media video tersebut dapat
terukur. Indikator-indikator ini digunakan untuk menilai keefektifan penggunaan media video
Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong Pertanian dengan Konsep Kegiatan Ekonomi terhadap
hasil belajar IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t table
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan Media
Video Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong Pertanian dengan Konsep Kegiatan Ekonomi
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas tinggi di SD Negeri Raulo. Penggunaan media video
berbasis kearifan lokal gotong royong pertanian dengan konsep kegiatan ekonomi memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas tinggi di SD Negeri Raulo. Media ini
menghadirkan visualisasi nyata tentang praktik gotong royong dalam kegiatan pertanian, yang
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relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memudahkan mereka memahami
konsep abstrak dalam ekonomi dan sosial. Dengan menampilkan nilai-nilai budaya lokal seperti
solidaritas, kerja sama, dan tanggung jawab, video ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
kognitif siswa tetapi juga menanamkan karakter positif. Siswa menjadi lebih antusias dan
terlibat dalam proses pembelajaran, yang terlihat dari peningkatan partisipasi mereka dalam
diskusi, pemecahan masalah, dan penyelesaian tugas kreatif. Selain itu, media ini mampu
meningkatkan hasil belajar secara signifikan, karena siswa dapat menghubungkan materi IPAS
dengan pengalaman lokal mereka, menjadikannya lebih kontekstual dan bermakna. Dengan
demikian, media video berbasis kearifan lokal tidak hanya menjadi alat pembelajaran yang
efektif tetapi juga sarana pelestarian budaya dan nilai-nilai sosial yang bermanfaat untuk
membangun generasi yang peduli terhadap lingkungan dan ekonomi lokal. Hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian oleh Sari dan Prasetyo (2022) dalam "Jurnal Pendidikan Nusantara"
meneliti efektivitas media video yang mengintegrasikan nilai gotong royong dalam pertanian
terhadap pemahaman konsep ekonomi pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa setelah menggunakan media
tersebut. Demikian pula, penelitian oleh Wijaya (2023) yang dipublikasikan dalam "Jurnal
Teknologi Pendidikan" menemukan bahwa penggunaan media video berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. Meskipun
penelitian spesifik di SD Negeri Raulo belum ditemukan, temuan-temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan media video berbasis kearifan lokal gotong royong pertanian dengan konsep
kegiatan ekonomi berpotensi meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas tinggi di sekolah
tersebut.

KESIMPULAN

1. Gambaran pelaksanaan pembelajaran media video berbasis kearifan lokal pada siswa kelas
tinggi di SD Negeri Raulo menunjukkan berbagai aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
serta respons siswa terhadap pembelajaran tersebut.

2. Gambaran hasil pembelajaran materi konsep kegiatan ekonomi pada pembelajaran IPAS
siswa kelas tinggi di SD Negeri Raulo yaitu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dan menunjukkan perkembangan signifikan yang dapat
dianalisis dari berbagai aspek, seperti peningkatan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir kritis, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan Media Video Berbasis Kearifan Lokal
Gotong Royong Pertanian dengan Konsep Kegiatan Ekonomi terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas tinggi di SD Negeri Raulo.
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